
YOGYA (KR) - Mana-

jemen Royal Ambarrukmo

Yogyakarta terus melan-

jutkan tradisi silaturahmi

yang selama ini sudah ber-

jalan dengan baik bersama

SKH Kedaulatan Rakyat

(KR) Yogyakarta. "Selain itu,

kedatangan kami ke KR juga

untuk memperkenalkan diri,

karena kami baru bertugas

selama tiga bulan sebagai

General Manager (GM) Am-

barrukmo Yogyakarta. Sebe-

lumnya GM Ambarrukmo

Yogya dijabat Herman K,"

ujar  I Gede Sujana, saat

bersilaturahmi dengan ja-

jaran Direksi PT BP

Kedaulatan Rakyat, di ruang

direksi di Jalan Margo

Utomo 40-42 Yogya, Senin

(5/5).

I Gede Sujana didampingi

jajaran Manajemen Royal

Ambarrukmo Maya Dewi

(Director Of Sales & Mar-

keting) dan Almira Aurellia

(Public Relation). Kunjungan

diterima Imam Satriyadi SH

(Komisaris Utama), Yuriya

Nugroho Samawi SE MM

MSc (Direktur Keuangan),

Fajar Kusumawardhani SE

(Direktur Pemasaran) dan

Yoeke Indra Agung Laksana

SE (Direktur Litbang,

Pengawasan & Bisnis).

Menurut I Gede Sujana,

kemajuan yang dicapai Royal

Ambarrukmo banyak sekali,

meski hotel ini sudah berdiri

lama. Namun demikian ber-

kunjung ke Royal Ambar-

rukmo tidak merasa keting-

galan zaman. Pasalnya, prop-

erti hotel, fasilitas dan lain-

nya dapat terawat dan terja-

ga dengan baik, bersih, nya-

man dan asri. "Jadi enak un-

tuk melakukan kegiatan

seperti meeting (rapat), acara

perkawinan dan menginap,"

sambungnya.

Unggulan dari Royal Am-

barrukmo adalah di bidang

haritage, karena sudah diba-

ngun sejak 65 tahun yang

lalu. Dulu, Royal Ambarruk-

mo bernama Ambarrukmo

Palace Hotel (APH), berganti

nama sekitar tahun 2012,

setelah gempa melanda

Yogya dan sekitarnya.

"Alhamdulillah, setelah

gempa properti yang ada di

Royal Ambarrukmo dapat

terawat dengan baik, semua

rapi dan lobinya juga asri,"

tuturnya.

Dijelaskan, Royal Ambar-

rukmo saat ini memiliki 247

kamar, ada ambarrukmo

suite, eksekutif suite dan me-

miliki dua ball room yang sa-

ngat besar yaitu Kesultanan

Ball room dan Karaton Ball

Room.  "Setiap hari Royal

Ambarrukmo banyak dikun-

jungi wisatawan untuk

menginap, karena pelayanan

yang sangat ramah, fasilitas

memadai, punya garden,

pendapa, kolam renang,

restoran dan banyak lagi

fasilitas yang menarik,"

pungkasnya.                  (Rar)-d

Layanan keluarga berupa

pusat pembelajaran keluar-

ga (puspaga) sebenarnya su-

dah sejak lama digulirkan

namun masih berada di

tingkat kota. Sedangkan

Puspagatra Ngetren jang-

kauannya diperluas di ting-

kat kemantren. "Puspagatra

Ngetren merupakan lang-

kah strategis dan inovatif

dalam memperkuat keta-

hanan keluarga sebagai pon-

dasi utama masyarakat

yang harmonis dan ber-

daya," ungkap Asisten Bi-

dang Pemerintahan dan

Kesejahteran Rakyat Setda

Kota Yogya Yunianto Dwisu-

tono, di sela peluncuran

Puspagatra Ngetren di

Kemantren Mergangsan,

Senin (5/5) sore.

Inovasi yang dikembang-

kan Dinas Pemberdayaan

Perempuan Perlindungan

Anak dan Pengendalian

Penduduk dan Keluarga

Berencana (DP3AP2KB)

Kota Yogya ini menjadi salah

satu program quick win 100

hari kerja Hasto-Wawan.

Dalam seratus hari kerja

Walikota dan Wakil

Walikota Yogya ini juga

dalam rangka mewujudkan

seratus perubahan di Kota

Yogya menuju ke arah yang

lebih baik.

Yunianto menuturkan,

Hasto-Wawan memiliki per-

hatian yang cukup besar ter-

hadap pengembangan sum-

ber daya manusia (SDM) di

Kota Yogya. Salah satunya

ialah melalui keluarga yang

menjadi pondasi pertama

SDM yang berdaya saing.

Sehingga inovasi Puspa-

gatra Ngetren menjadi

sarana bagi Pemkot Yogya

untuk memberikan akses

yang lebih mudah bagi kelu-

arga dalam mendapatkan

informasi terkait berbagai

aspek penting kehidupan

berkeluarga. "Ini bukan

hanya menjadi tempat pem-

belajaran, tetapi juga menja-

di wadah kolaboratif antara

pemerintah, masyarakat,

dan berbagai pemangku ke-

pentingan dalam upaya

menciptakan keluarga yang

tangguh, sejahtera, dan

inklusif," urainya.

Kepala DP3AP2KB Kota

Yogya Retnaningtyas, meng-

ungkapkan Puspagatra

Ngetren diluncurkan di tiga

kemantren yakni Jetis,

Mergangsan dan Kotagede.

Meski layanannya dilaku-

kan di tiga kemantren terse-

but namun tetap mengako-

modasi kemantren lainnya.

Dalam sepekan, Puspagatra

Ngetren membuka layanan

tiga kali yakni setiap Senin,

Rabu dan Jumat. Layanan

yang diberikan meliputi

edukasi, konseling, konsul-

tasi, penjangkauan dan ru-

jukan lebih lanjut.

Sedangkan berbagai pi-

hak yang terlibat antara lain

Tim Pendamping Keluarga

(TPK), kader Mitra Ke-

luarga (MK) dan personel

Petugas Lapangan Keluarga

Berencana (PLKB). "Banyak

konselor yang kami li-

batkan. Bahkan Satgas

Sigrak yang tersebar di 45

kelurahan juga kami li-

batkan dalam hal pen-

jangkauan. Termasuk juga

para mahasiswa kesehatan,

Kantor Kemenag yang me-

miliki penyuluh di wilayah

dan lain sebagainya.

Semakin banyak pihak yang

berkecimpung, harapannya

keluarga juga semakin

berkualitas," tandasnya.

Retnaningtyas menam-

bahkan latar belakang ino-

vasi ini berawal dari

tingginya kasus kekerasan

terhadap perempuan mau-

pun anak, yang cenderung

meningkat dari tahun ke

tahun. Pada tahun 2024 lalu

pihaknya menangani 199

kasus kekerasan yang seba-

gian besar menimpa perem-

puan dan anak. Selain itu

terdapat pula 178 keluarga

di Kota Yogya yang masuk

kategori masalah sosial

psikologis. Permasalahan

keluarga dapat dengan mu-

dah dilihat dari praktik pen-

gasuhan anak. Hal ini kare-

na orangtua memiliki kewa-

jiban dalam mengasuh,

mendidik, melindungi dan

mendorong tumbuh kem-

bang anak.

Salah satu hal yang cukup

menjadi perhatian ialah

tingginya angka perceraian

di Kota Yogya yang menca-

pai sepertiga dari pernika-

han. Di samping itu ada 27

anak yang mendapat dis-

pensasi menikah di bawah

umur. 

"Seperti kita tahu,

pernikahan anak di bawah

umur sangat rentan memu-

nculkan masalah di kemudi-

an hari. Mulai dari stunting,

kemiskinan baru karena

belum memiliki pendapat-

an, kekerasan dalam rumah

tangga hingga berakhir

perceraian. Ini yang harus

kita dampingi bersama,"

tandasnya. (Dhi)-d
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'Puspagatra Ngetren', Ketahanan Keluarga untuk Warga Berdaya
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya mendekatkan layanan keluarga

hingga tingkat kemantren. Melalui Pusat Pembelajaran Keluarga
dan Satyagatra Hangayomi Kemantren (Puspagatran Ngetren), in-
ovasi tersebut ditujukan memperkuat ketahanan keluarga untuk
mewujudkan warga yang berdaya.

KR-Ardhi Wahdan
Pencanangan Puspagatra Ngetren untuk layanan

edukasi dan konseling keluarga di tingkat kemantren.

YOGYA (KR) - Asosiasi

Produsen Alat Kesehatan

Indonesia (Aspaki)  mene-

gaskan bahwa Peme-

rintah Indonesia seyo-

gianya tetap mempriori-

taskan perlindungan un-

tuk industri alkes dalam

negeri dalam menghadapi

tekanan tarif timbal balik

(reciprocal tarif) yang dite-

rapkan oleh Pemerintah

Amerika Serikat (AS).

Ketua Umum Aspaki,

Imam Subagyo SE menu-

turkan penerapan tarif

timbal balik merupakan

inisiatif pemerintah AS

untuk melindungi kepen-

tingan negaranya (secara

khusus untuk mengemba-

likan industri ke ne-

garanya). Karena itu

Pemerintah Indonesia ju-

ga seyogianya memiliki

sudut pandang yang sama

(yaitu memprioritaskan

perlindungan kepada in-

dustri dalam negeri)

dalam menyikapi masalah

ini. 

Menurutnya, pelaku

usaha alkes sudah tertem-

pa oleh berbagai masalah

selama puluhan tahun.

Karena itu masalah tarif

ini tidak mengejutkan ba-

gi pelaku usaha, apalagi

tarif ini dikenakan bukan

saja kepada Indonesia

tetapi kepada semua mi-

tra dagang AS.

"Saat ini, kami menung-

gu tindakan yang akan di-

ambil oleh Pemerintah In-

donesia dalam menyikapi

'ancaman' ini. Kami ingin

memberikan beberapa

masukan kepada peme-

rintah," katanya dalam

FGD bertajuk 'Kajian

Dampak Pelonggaran

Kuota Impor, Pertek dan

TKDN terhadap Perkem-

bangan Industri Alat

Kesehatan Nasional' di

Gedung Penelitian dan

Pengembangan FK-KMK

UGM, Senin (5/5).

FGD  ini digelar oleh

Aspaki dan Himpunan

Pengembangan Ekosis-

tem Alat Kesehatan Indo-

nesia (Hipelki) bersama

Pusat Kebijakan dan

Manajemen Kesehatan

FK-KMK UGM. 

Ketua Umum Hipelki,

dr Randy H Teguh MM

menekankan bahwa keta-

hanan dan kemandirian

alkes tidak saja penting

untuk ketahanan kese-

hatan tetapi juga untuk

ketahanan bangsa dan ne-

gara secara umum, terma-

suk ketahanan ekonomi.

Sementara itu, pakar

kebijakan kesehatan seka-

ligus Guru Besar FK-

KMK UGM, Prof dr

Laksono Trisnantoro MSc

PhD mengatakan ada

ketimpangan mendasar

antara permintaan tek-

nologi kesehatan canggih

dengan kemampuan pem-

biayaan sistem kesehatan

di Indonesia. Rumah sakit

terus didorong mengadop-

si teknologi modern, na-

mun tarif JKN sering ti-

dak mencukupi untuk

menutupi biaya investasi

dan operasionalnya. 

(Dev)-d

Menyikapi Tarif Timbal Balik AS
Penting Perlindungan untuk Industri AS

MANAJEMEN ROYALAMBARRUKMO YOGYAKARTA

Lanjutkan Tradisi Silaturahmi dengan ’KR’

KR-Abrar
Manajemen Royal Ambarrukmo yang diwakili GM I Gede

Sujana (nomor 4 kiri) menyerahkan kenang-kenangan

kepada Imam Satriyadi.
KR-Devid Permana

Narasumber FGD saat memberikan keterangan pers.


